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PENDAHULUAN

Isu keberlanjutan dan pembangunan berkelanjutan semakin mendapat perhatian dari
individu, perusahaan, lembaga pemerintah, dan organisasi internasional, yang menyoroti
pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan (Henriques et al., 2022). Di negara
berkembang, pertumbuhan ekonomi berkorelasi positif dengan kerusakan lingkungan akibat
kegiatan industri yang berkaitan dengan aktivitas produksi seperti pencemaran lingkungan,
alih fungsi lahan untuk industri, sehingga berdampak terhadap perubahan ekonomi dan sosial
(Solikhah & Maulina, 2021). Perusahaan harus siap menanggung segala konsekuensi atas
dampak positif serta negatif yang muncul dari aktivitas perusahaan tentang aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan (Elkington, 1997).

Menurut Ellkington (1998) sesuai konsep Triple Bottom Line menggambarkan
pendekatan yang lebih luas dalam mengukur kinerja dan keberhasilan bisnis. Konsep ini
melibatkan tiga pilar penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan, yaitu profit
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(keuntungan), people (masyarakat) dan planet (bumi). Perusahaan tidak hanya berusaha
untuk menghasilkan keuntungan, seperti yang dijelaskan oleh konsep profit, people dan
planet, tetapi juga bertanggung jawab dalam mensejahterakan para stakeholder dan
lingkungan sekitar (Sebrina, 2022).

Sustainability report merupakan laporan perusahaan yang secara terbuka dan
transparan yang membahas dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi. Sustainability report
juga memaparkan mengenai kontribusi perusahaan terhadap tujuan pembangunan
berkelanjutan (Yuliandhari & Citta, 2023). Laporan ini mengikuti pada standar Global
Reporting Initiative (GRI), yang mengharuskan perusahaan mengungkapkan dampak
kegiatan mereka terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta bagaimana mereka
mengelola dampak tersebut (GRI, 2023). Di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sudah
menyiarkan sebuah peraturan yang mengharuskan organisasi jasa keuangan, emiten, dan
perusahaan umum untuk mengemukakan sustainability report (Emiten & Publik, 2017).

Kualitas sustainability report merupakan suatu indikator yang mengukur sejauh mana
laporan mencerminkan kinerja perusahaan dalam aspek tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Wijaya & Firmansyah (2022) mendefinisikan kualitas sustainability report
sebagai tingkatan lengkap atau tidak lengkapnya suatu perusahaan terkait mnyeberluaskan
informasi sustainability report kepada pihak eksternal. Kualitas sustainability report dapat
diukur berdasarkan seberapa lengkap, akurat, relevan, dan informasi yang dipaparkan dapat
diyakini dan terpercaya (Correa-Garcia et al., 2020).

Kualitas  sustainability  report menjadi  fokus penelitian ini, dengan
mempertimbangkan beberapa faktor. Salah satu faktor penting adalah stakeholder
engagement, yang berperan dalam meningkatkan transparansi dan relevansi informasi dalam
sustainability report (Noerkholiq & Muslih, 2021). Langkah awal dari proses penyusunan
sustainability report yaitu menetapkan stakeholder engagement karena peran nya dalam
menerapkan relevansi dan materialitas informasi yang disampaikan (Manetti, 2011).
Stakeholders engagement didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan organisasi yang
melibatkan pemangku kepentingan dalam kegiatan organisasi secara positif (Greenwood,
2007). Stakeholder engagement berperan dalam meningkatkan kualitas sustainability report,
sehingga perusahaan dapat meningkatkan keputusan mereka mengenai tingkat keterlibatan
pemangku kepentingan (Henriques et al., 2022). Torelli et al. (2020) menemukan bahwa
stakeholder engagement berperngaruh terhadap prinsip materialitas, sehingga dapat
meningkatkan kualitas sustainability report.

Media exposure juga sebagai faktor yang dapat menghasilkan kualitas sustainability
report, karena pemberitaan media yang tinggi dapat menciptakan tekanan bagi perusahaan
untuk meningkatkan kualitas pengungkapannya (Fajarini et al., 2023). Perusahaan yang
mendapatkan eksposur media yang tinggi cenderung perhatian publik yang lebih besar,
sehingga mendorong respon dari perusahaan untuk menyatakan tanggung jawab sosial dan
lingkungan dengan kualitas baik (Solikhah & Maulina, 2021). Menurut Fajarini (2023),
peran media sebagai pembentuk opini dan juga sebagai alat pengawasan publik akan
mendorong perusahaan untuk mengungkapkan komitmen keberlanjutan. Fajarini et al. (2023)
mengutarakan bahwa media exposure berdampak signifikan terhadap kualitas sustainability
report.

Kualitas sustainability report dapat dipengaurhi oleh berbagai faktor salah satunya
yaitu tekanan pemegang saham yang merupakan bagian dari pemangku kepentingan bisnis
dalam suatu perusahaan (Yuliandhari & Citta, 2023). Rudyanto & Siregar (2017) menyatakan
bahwa penyebaran saham dapat mempengaruhi tingkat tekanan yang diberikan oleh
pemegang saham. Semakin meluas maka semakin besar kepemilikan saham mengakibatkan
semakin tinggi dorongan dari pemilik saham kepada perusahaan. Perusahaan yang
mempunyai tekanan yang tinggi dari pemegang saham akan berupaya dalam meningkatkan
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kualitas keberlanjutannya (Alfaiz & Aryati, 2019). Beberapa penelitian menunjukkan adanya
hubungan positif antara tekanan pemegang saham dengan kualitas sustainability report
(Hamudiana & Achmad, 2017), sementara penelitian lain tidak menemukan pengaruh yang
signifikan (Rudyanto & Siregar, 2017). Inkonsistensi hasil penelitian ini menjadi salah satu
alasan pentingnya melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kualitas laporan keberlanjutan.

Terdapat beberapa faktor utama yang menjadi alasan pemilihan topik penelitian ini.
Pertama, masih sedikit penelitian yang fokus terhadap kualitas sustainability report di
Indonesia. Kedua, stakeholder engagement merupakan faktor yang penting untuk
meningkatkan kualitas sustainability report, namun penelitian tentang stakeholder
engagement masih jarang dilakukan. Ketiga, media exposure dipilih karena pemberitaan
media yang tinggi dapat menciptakan tekanan bagi perusahaan untuk menaikan kualitas
sustainability report. Keempat, hasil penelitian terdahulu menunjukan ketidakkonsistenan
pengaruh oleh tekanan pemegang dari saham kepada kualitas sustainability report. Kelima,
terdapat fenomena menarik terkait kualitas sustainability report di Indonesia yang ingin
dikaji ulang lebih dalam melalui penelitian ini.

Penelitian ini merupakan sebuah pengembangan mengacu pada temuan riset terdahulu
yang telah dilakukan oleh Henriques (2022) penelitian tersebut menguji hubungan
stakeholder engagement dan penerapan prinsip materialitas terhadap kualitas sustainability
report. Adapun perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian terlama. Pertama,
sampel yang dipakai yaitu perusahaan dari sektor energi yang ada di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019 hingga 2021, sedangkan penelitian yang lama memakai sampel perusahaan
industri kertas yang beroperasi di Portugal dan Spanyol pada tahun 2015-2020. Kedua,
penelitian sebelumnya hanya mengukur kualitas sustainability report berdasarkan prinsip
materialitas. Penelitian ini mengukur kualitas sustainability report berdasarkan seluruh item
yang ada di GRI Standards 2016 menggunakan Sustainability report Disclosure Index
(SDRI). Ketiga, penelitian ini menambahkan variabel media exposure dan tekanan pemegang
saham sebagai variabel independen. Maka, fokus utama untuk mengisi kesenjangan yang ada
dalam penelitian sebelumnya.

Penelitian ini berniat untuk mengetahui dampak dari stakeholder engagement, media
exposure dan tekanan pemilik saham terhadap kualitas sustainability report pada sebuah
perusahaan di sektor energi. Hasil penelitian ini diinginkan dapat membagikan kontribusi
pada literatur mengenai kualitas sustainability report di Indonesia. Selain itu, hasil ini juga
didambakan dapat menghidangkan informasi yang berfaedah bagi pembuat aturan dalam
upaya meningkatkan kualitas pengungkapan sustainability report di masa mendatang. Tujuan
lainnya yaitu untuk menyerahkan wawasan aspek yang berkontribusi pada kualitas
sustainability report di Indonesia.

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS
Teori Stakeholder

Teori yang paling umum digunakan untuk menjelaskan sustainability report adalah
teori stakeholder (Sebrina et al., 2023). Stakeholder adalah individu atau kelompok yang
memiliki sebuah kepentingan yang terpengaruh oleh tindakan organisasi atau mempengaruhi
Tindakan organisasi tersebut (GRI 1, 2023). Teori stakeholder dicetuskan pertama kali oleh
Freeman (1984), mengartikan sebuah stakeholder dalam kelompok yang dapat mnentukan
keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi.

Teori ini berasumsi bahwa perusahaan harus dikelola dengan memperhatikan seluruh
stakeholder, tidak hanya pemegang saham saja. Akibatnya, perusahaan mempertimbangkan
perspektif dan harapan yang berbeda dari setiap stakeholder yang terlibat dengan aktivitas
perusahaan (Sebrina et al., 2023). Setiap pemangku kepentingan memiliki tanggung jawab
yang sama. Agar mencapai tujuannya, perusahaan harus menunjukkan bahwa mereka
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bertindak untuk memenuhi tanggung jawab stakeholder dengan cara mengungkapkan
kegiatan keberlanjutan mereka dalam sustainability report (Rudyanto & Siregar, 2018). Teori
stakeholder menjelaskan bahwa kualitas sustainability report yang baik akan mencerminkan
komitmen perusahaan dalam mengelola dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi. Oleh
karena itu, sangat penting untuk menjaga transparasi kinerja sosial sehingga dapat
memelihara hubungan yang sehat dengan para stakeholder (Laskar & Gopal Maji, 2018)

Sustainability report

Menurut Globals Reporting Initiative, sustainability report merupakan sebuah sistem
pelaporan yang mengharuskan seluruh organisasi dan perusahaan untuk mengukur,
menyampaikan, serta menyerap informasi terkait aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada para stakeholder atas kinerja organisasi untuk
mencapai pembangunan berkelanjutan (GRI 1, 2023).

Sustainability report dapat diartikan sebagai laporan tentang aspek ekonomi,
lingkungan, dan sosial atas kegiatan yang diwujudkan perusahaan. Melalui sustainability
report, pelaksanaan kegiatan sosial dan lingkungan diinformasikan secara transparan kepada
stakeholder (Indrianingsih & Agustina, 2020). Kualitas sustainability report merupakan
seberapa lengkap perusahaan dalam menyajikan informasi keberlanjutan yang sesuai dengan
konsep tripel bottom line dan tata kelola perusahaan, serta jaminan eksternal dalam laporan
keberlanjutannya (Sebrina, 2022). Alotaibi & Hussainey (2016) membagi pengungkapan
dalam literatur akuntansi menjadi dua jenis yaitu jumlah dan kualitas pengungkapan.
Kuantitas pengungkapan berfokus kepada luas dan lengkap informasi sosial dan lingkungan
yang pengungkapan oleh perusahaan. Sedangkan kualitas pengungkapan berfokus terhadap
makna yang biasa di evaluasi menggunakan metode disclosure quality index (Hooks & van
Staden, 2011).

Stakeholder engagement

Stakeholder engagement didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan organisasi
yang melibatkan pemangku kepentingan dalam kegiatan organisasi secara positif
(Greenwood, 2007). Stakeholder engagement dapat membantu perusahaan dalam membuat
keputusan untuk tujuan keberlanjutan perusahaan. Stakeholder engagement merupakan suatu
proses yang dijalankan oleh perusahaan untuk melibatkan stakeholder yang mungkin dapat
terpengaruh oleh keputusan yang diambil, membuat serta mempengaruhi pelaksanaan sebuah
keputusan tersebut (Susilo et al., 2016). Manetti & Toccafondi (2012) menekankan bahwa
stakeholder engagement merupakan sebuah proses yang menciptakan konteks interaksi yang
dinamis, saling menghormati, dan perubahan, bukan pengelolaan stakeholder secara sepihak.

Media exposure

Media exposure diartikan sebagai pemberitaan media massa yang menyoroti
perusahaan (Widiastuti et al., 2018). Ketika perusahaan mendapatkan sorotan dari media
massa, maka perusahaan cenderung akan berhati-hati dalam menentukan keputusan. Semakin
sering perusahaan diberitakan oleh media massa, maka masyarakat akan semakin sadar dan
akan menempatkan perusahaan sebagai objek perhatian publik yang pada akhirnya berujung
pada pengawasan publik (Alfariz & Widiastuti, 2021).

Media exposure merupakan bagian dari pemangku kepentingan yang akan menilai
dan mengevaluasi kinerja perusahaan berdasarkan isu-isu yang diangkat oleh media, bukan
hanya fokus pada keuangan perusahaan. Adanya pemberitaan media semacam ini mendorong
perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan lingkungan yang lebih luas (Solikhah &
Maulina, 2021). Alfariz & Widiastuti (2021) mendefinisikan media exposure sebagai sejauh
mana pemberitaan media menjangkau perusahaan. Pemberitan media dan pemangku
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kepentingan menguasai dampak terhadap pengungkapan lingkungan oleh perusahaan
(Septriyawati & Anisah, 2019).

Tekanan Pemegang Saham

Pemegang saham adalah kubu yang mengenyam kepentingan dalam perusahaan dan
mempunyai hak untuk mendapatkan informasi keuangan dan non keuangan serta keuntungan
dari perusahaan (Sriningsih & Wahyuningrum, 2022). Tekanan pemegang saham adalah
tekanan yang diberikan oleh pemegang saham untuk mendapatkan haknya yaitu berupa
informasi perusahaan dengan lengkap sebagai bentuk pengawasan keberlanjutan perusahaan
(Darmawan & Sudana, 2022).

Tekanan pemegang saham dapat diproksikan dengan konsentrasi kepemilikan saham
(Rudyanto & Siregar, 2018). Konsentrasi kepemilikan adalah situasi dimana mayoritas saham
perusahaan dipunyai oleh sejumlah individu atau kelompok, sehingga pemilik saham tersebut
mempunyai total saham yang lebih banyak disandingkan dengan pemegang saham lainnya
(Susanto & Joshua, 2019). Dalam teori stakeholder, pemegang saham memiliki kekuatan
yang dapat mempengaruhi perusahaan agar beroperasi sesuai keinginan mereka (Arrokhman
& Siswanto, 2021). Semakin sebuah besar tingkat konsentrasi kepemilikan saham, maka
pemegang saham yang terbesar akan memiliki kekuasaan yang lebih besar dalam
mengendalikan perusahaan dan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan (Susanto &
Joshua, 2019).

Pengaruh Stakeholder engagement Terhadap Kualitas Sustainability report

Proses pelibatan pemangku kepentingan sangat penting dalam mencapai tujuan dalam
memahami harapan dan kebutuhan pemangku kepentingan. Melalui pelibatan ini, perusahaan
dapat mengambil sebuah pemahaman yang lebih bagus tentang pemangku kepentingan,
sehingga dapat merumuskan laporan sustainability report dengan tepat (Calabrese et al.,
2015). Melibatkan pemangku kepentingan dalam penyusunan sustainability report dapat
memudahkan pemangku kepentingan dalam menyampaikan isu-isu keberlanjutan yang
penting untuk ditindaklanjuti dan diungkapkan oleh perusahaan, sehingga informasi yang
diungkapkan dalam sustainability report menjadi lebih relevan (Dewi et al., 2023).

Menurut teori stakeholders, perusahaan harus memperhatikan seluruh kebutuhan
pemangku kepentingan dan keterlibatan mereka dalam penyusunan sustainability report
(Dewi et al., 2023). Semakin tinggi tingkat keterlibatan pemangku kepentingan yang
diungkapkan, maka semakin lengkap kandungan informasinya dan semakin tinggi kualitas
sustainability report (Dewi et al., 2023). Riset terdahulu dilakukan oleh Torelli et al. (2020)
dan Henriques et al. (2022) menyatakan bahwa stakeholder engagement berdampak terhadap
kualitas sustainability report.

H1: Stakeholder engagement berpengaruh positif terhadap kualitas sustainability report

Pengaruh Media exposure Terhadap Kualitas Sustainability report

Media exposure merupakan sebagai laporan yang diberikan oleh media masa yang
menyoroti kegiatan perusahaan kepada masyarakat. Media dapat berperan untuk
mendapatkan pengakuan dari masyarakat, sekaligus sebagai tekanan untuk perusahaan.
Masyarakat sebagai pemangku kepentingan memiliki kekuatan melalui media untuk
mendorong perusahaan agar lebih terbuka dalam mengungkapkan keberlanjutan perusahaan
(Sriningsih & Wahyuningrum, 2022). Media exposure merupakan sebuah tanda adanya
tekanan dari pemangku kepentingan terhadap perusahaan melalui media massa (Widiastuti et
al., 2018).

Melalui teori stakeholder, media exposure dapat dilihat sebagai bentuk tekanan dan
pengawasan dari pemangku kepentingan terhadap perusahaan. Media exposure dapat
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mempengaruhi persepsi pemangku kepentingan terhadap transparansi dan akuntabilitas
perusahaan dalam mengungkapkan informasi keberlanjutan, sehingga menekan sebuah
perusahaan untuk menaikan kualitas sustainability report. Hal ini dijadikan sebagai bentuk
pengawasan oleh masyarakat dan memberikan kesadaran kepada perusahaan agar lebih
memperhatikan permasalahan yang ada di lingkungan sekitar perusahaan (Muliawati &
Hariyati, 2021). Penelitian Sriningsih & Wahyuningrum (2022) menyatakan bahwa media
exposure berperan terhadap kualitas laporan keberlanjutan.

H2: Media exposure berpengaruh positif terhadap kualitas sustainability report

Pengaruh Tekanan Pemegang Saham Terhadap Kualitas Sustainability report

Pemegang saham memiliki kecenderungan untuk mendorong perusahaan agar
mengambil tindakan yang berkelanjutan dalam pengambilan keputusan, baik dari segi
ekonomi, sosial maupun lingkungan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan citra perusahaan.
Perusahaan mendapatkan tekanan dari pemegang saham untuk menginformasikan tindakan
sosial, lingkungan dan ekonomi. Sebagai respon dari tekanan ini, perusahaan akan
menyampaikan informasi ekonomi, sosial, dan lingkungan yang bertujuan untuk
meningkatkan citra perusahaan (Hamudiana & Achmad, 2017). Hal ini selaras dengan teori
stakeholder yang memandang pemegang saham sebagai salah satu stakeholder yang memiliki
hak atas informasi keuangan maupun non keuangan (Mulyaji Dharmawan, 2024).

Pemegang saham memiliki kekuatan yang dapat dimanfaatkan untuk mempengaruhi
perusahaan dan mendorong mereka agar bertindak sesuai dengan kepentingan para
stakeholder (Arrokhman & Siswanto, 2021). Oleh karena itu, pemegang saham memiliki
kemampuan untuk mendorong perusahaan agar mengungkapkan sustainability report yang
berkualitas. Ungkapan tersebut telah disokong oleh sebuah penelitian yang diadakan
Suharyani (2019) dan Hamudiana & Achmad (2017) yang menyimpulkan bahwa tekanan dari
pemegang saham memiliki pengaruh positif terhadap kualitas sustainability report.

H3: Tekanan pemegang saham berpengaruh positif terhadap kualitas sustainability report.

Kerangka Konseptual
Stakeholder Engagement (X1)
\ Kualitas
Media exposure (X2) / Sustainability report (Y)

Tekanan Pemegang Saham (X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menerapkan jenis penelitian
asosiatif-kausal. Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengkaji hubungan di antara variabel-
variabel, sedangkan pendekatan kausal digunakan untuk menyelidiki keterkaitan sebab-akibat
di antara variabel yang diselidiki. Data panel digunakan dalam penelitian ini karena data time
series diperoleh selama periode 5 tahun dan data cross-sectional diambil dari 19 perusahaan
sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data panel merupakan gabungan antara
data cross-section dan time series. Jenis data panel yang digunakan adalah unbalanced panel.
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Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder berupa sustainability report dan
laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021 yang
didapatkan dari website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website masing-masing
perusahaan. Dokumen yang relevan dikumpulkan melalui metode dokumentasi. Pengambilan
data dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen sustainability report dan laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2021, yang
diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website masing-masing
perusahaan.

Populasi dan Sampel

Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menerbitkan
sustainability report pada tahun 2017-2021 dijadikan populasi. Data panel unbalanced
digunakan sebagai sampel, dengan jumlah observasi time series selama 5 tahun dan 19 unit
cross-sectional perusahaan. Total sampel pengamatan yang dilakukan dalam periode 2017-
2021 berjumlah 57 sampel.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Dependen

Variabel dependen yang ada dalam penelitian ini yaitu kualitas sustainability report.
Sebrina (2022) mendefinisikan kualitas sustainability report dengan menunjukkan seberapa
lengkap perusahaan dalam menyajikan informasi keberlanjutan sesuai dengan triple bottom
line dan tata kelola perusahaan serta jaminan eksternal dalam sustainability report. Kualitas
sustainability report dilihat dari kelengkapannya dalam mengungkapkan topik lingkungan,
sosial, dan ekonomi sesuai dengan pedoman GRI Standards 2016.
Setiap item indikator diberi angka 1 jika ada diungkapkan dan poin O jika tidak ada
diungkapkan. Setelah itu, skor setiap item ditotalkan sehingga diperoleh skor keseluruhan
untuk masing-masing perusahaan. Menurut Mulyaji Dharmawan (2024), Sebrina (2022) dan
Sriningsih & Wahyuningrum (2022) rumus untuk menghitung kualitas sustainability report
sebagai berikut:

Y Xi
SRQuality = ——
148 item
Keterangan:
SRQuality : Kualitas Sustainability report
Xi : Jumlah item yang diungkapkan
Variabel Independen

Stakeholder engagement

Proses pelibatan pemangku kepentingan sangat penting dalam mencapai tujuan dalam
memahami harapan dan kebutuhan pemangku kepentingan. Melalui pelibatan ini, perusahaan
memperoleh pemahaman yang jauh lebih baik tentang pemangku kepentingan, sehingga
dapat merumuskan laporan sustainability report dengan tepat (Calabrese et al., 2015).
Pengukuran stakeholder engagement menggunakan stakeholder engagement disclosures
(SED) yang terdiri dari 7 kategori dan 21 item mengikuti penelitian (Galeotti et al., 2023).
Metode analisis adalah analisis konten pada sustainability report. Setiap item diberi skor 1
jika terdapat dalam sustainability report dan skor 0 jika tidak . Berikut ini rumus stakeholder:
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Y Itemi

SED Index =
n
Keteragan :
SED Index  : Indeks Pengungkapan stakeholder engagement
Item i : Jumlah item yang diungkapkan
n : Jumlah seluruh item (21 item)

Media exposure

Media exposure adalah segala kegiatan atau kejadian yang dilakukan perusahaan yang
berdampak terhadap lingkungan dan sosial yang dipublikasikan atau diliput oleh media
(Widiastuti et al., 2018). Ketika perusahaan mendapatkan perhatian publik, perusahaan akan
menanggapi dengan mengungkapkan sustainability report yang berkualitas (Sriningsih &
Wahyuningrum, 2022). Pengukuran media exposure mengikuti pengukuran yang digunakan
oleh Martinez-Ferrero et al. (2015) dan Sriningsih & Wahyuningrum (2022), yakni logaritma
natural dari total berita mengenai perusahaan yang ditemukan melalui mesin pencari Google
selama tahun pelaporan dihitung.

Tekanan Pemegang Saham

Tekanan pemegang saham merujuk pada sejauh mana kepemilikan saham tersebar
yang mendorongan perusahaan untuk terus memperhatikan keberlanjutan (Alfaiz & Aryati,
2019). Konsentrasi kepemilikan dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur tingkat
tekanan yang diberikan oleh pemegang saham (Rudyanto & Siregar, 2018). Pengukuran
tekanan pemegang saham merujuk pada studi Rudyanto & Siregar (2018):

Jumlah saham vang dipegang perusahaan induk/mayoritas

TPS = Total keseluruhan saham
HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 1
Statistik Deskriptif
Y X1 X2 X3
Mean 0,479137 0,799499 7,248358 0,536106
Median 0,432432 0,809524 7,333023 0,559559
Maximum 0,918919 1,000000 9,4009191 0,925232
Minimum 0,141892 0,428571 5,017280 0,174580
Std. Dev 0,180357 0,140207 1,190675 0,193500

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 12, 2024

Berdasarkan Tabel 1 variabel kualitas sustainability report memiliki rata-rata sebesar
0,479137 dengan standar deviasi sebesar 0,180357. Variabel stakeholder engagement
memiliki rata-rata sebesar 0,799499 dengan standar deviasi sebesar 0,140207. Variabel media
exposure memiliki rata-rata sebesar 7,248358 dengan standar deviasi sebesar 1,190675.
Variabel tekanan pemegang saham memiliki rata-rata sebesar 0,536106 dengan standar
deviasi sebesar 0,193500.
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Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel

Uji Chow
Tabel 2
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 4,042549 (18,35) 0,0002
Cross-section Chi-square ~ 64,102943 18 0,0000

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 12, 2024

Berdasarkan Tabel 2, nilai Signifikansi dari Cross-section Chi-square dan Cross-
section F sebesar 0.0002 < 0,05 sehingga model estimasi yang tepat adalah regresi data panel
adalah Fixed Effect Model.

Uji Hausman

Tabel 3
Hasil Uji Chow
Test Summary Chi-sq. Statistic  Chi-sq. d.f. Prob.
Cross-section Random  11,027294 3 0,0116

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 12, 2024

Berdasarkan Tabel 3, nilai Signifikansi dari Cross-section random sebesar 0,0116 <
0,05, sehingga model estimasi yang tepat pada regresi data panel adalah Fixed Effect Model.

Analisis Regresi Data Panel

Tabel 4
Hasil Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C -1,514207 0,365419 -4,143761 0,0002
ME 0,0266422 0,053549 4,975315 0,0000
SE 0,223682 0,234289 0,485221 0,6305
TPS -0,053474 0,374968 -0,142610 0,8874
R-Squared 0,843334

Adjusted R-squared 0,749333

F-statistic 8,971665

Prob(F-statistic) 0,000000

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 12, 2024

Berdasarkan tabel 4 diatas didapatkan persamaan regresi data panel sebagai berikut:
SRQ=-1,5142 + 0,1136SE + 0,2664ME - 0,0534TPS + error

Uji Hipotesis
Uji F (simultan)

Berdasarkan Tabel 4, nilai F-statistic menunjukkan nlai probabilitas sebesar 0,0000 <
0,05, maka disimpulkan bahwa variabel independen (X) memengaruhi secara simultan
variabel dependen yaitu kualitas sustainability report (Y).

Uji t (parsial)

Berdasarkan Tabel 4, variabel stakeholder engagement (X1) memiliki nilai
probabilitas 0,6305 > 0,05 dan nilai koefisien 0,1136, maka ditarik kesimpulan bahwa

1520



variabel stakeholder engagement (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel kualitas
sustainability report (Y). Variabel media exposure (X2) memiliki nilai probabilitas 0,000 <
0,05 dan nilai koefisien 0,2664 maka ditarik kesimpulan bahwa variabel media exposure (X2)
berpengaruh terhadap variabel kualitas sustainability report (Y). Variabel tekanan pemegang
saham (X3) memiliki nilai probabilitas 0,8847 > 0,05 dan nilai koefisien -0,0534 maka ditarik
kesimpulan bahwa variabel tekanan pemegang saham (X3) tidak berpengaruh terhadap
variabel kualitas sustainability report (Y).

Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar
0,7493 maka disimpulkan bahwa kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara simultan sebesar 74,93%. Sementara itu, sisanya sebesar 25,07%
dipengaruhi faktor-faktor lain diluar penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Stakeholder engagement Terhadap Kualitas Sustainability Report

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah stakeholder engagement berpengaruh
positif terhadap kualitas sustainability report. Hal ini bertentangan dengan teori stakeholder
yang menyatakan bahwa perusahaan seharusnya melibatkan pemangku kepentingan dalam
proses pengambilan keputusan. Perrini (2006) dan Manetti & Giacomo (2011) menemukan
bahwa perusahaan jarang melibatkan pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan
terkait konten sustainability report.

Komara et al. (2020), Dewi et al. (2023) dan Permatasari et al. (2020) menyatakan
bahwa praktik pengungkapan sustainability report di Indonesia cenderung hanya untuk
memenuhi item-item GRI secara simbolis, bukan substantif. Perusahaan yang mengabaikan
masukan pemangku kepentingan dan isu material cenderung menghasilkan laporan
keberlanjutan yang berkualitas rendah (Guix et al., 2018). Thomson & Bebbington (2005)
mengungkapkan bahwa pengungkapan stakeholder engagement dalam sustainability report
masih kurang memadai, seringkali hanya berupa uraian singkat. Isu ini penting karena
kualitas sustainability report sangat bergantung pada kualitas keterlibatan pemangku
kepentingan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi et al. (2023) yang menyatakan
bahwa stakeholder engagement tidak berdampak terhadap kualitas sustainability report. Hasil
ini menunjukkan bahwa stakeholder engagement tidak mengarah pada peningkatan kualitas
sustainability report karena penerapannya hanya ditujukan untuk memenuhi indikator
sustainability report. Hal ini menunjukkan bahwa praktik pengungkapan cenderung bersifat
simbolis, bukan substantif (Wuryan Andayani, 2018), (Dewi et al., 2023) dan (Michelon,
2015).

Pengaruh Media exposure Terhadap Kualitas Sustainability Report

Hipotesis yang kedua adalah media exposure berpengaruh positif terhadap kualitas
sustainability report. Menurut teori stakeholder, media exposure dapat dilihat sebagai bentuk
tekanan dan pengawasan dari pemangku kepentingan terhadap perusahaan. Media exposure
dapat mempengaruhi persepsi pemangku kepentingan terhadap transparansi dan akuntabilitas
perusahaan dalam mengungkapkan informasi keberlanjutan, sehingga mendorong perusahaan
untuk meningkatkan kualitas sustaniability report.

Solikhah & Maullina (2021) menyatakan yakni liputan dari media memiliki potensi
untuk meningkatkan kesadaran publik terhadap persoalan lingkungan. Media massa berperan
dalam memberikan liputan dan sorotan terhadap kegiatan perusahaan yang kemudian dapat
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diakses oleh masyarakat luas sebagai pemangku kepentingan. Pemberitaan dari media
memberikan tekanann kepada perusahaan agar peduli terhadap hambatan lingkungan dan
sosial (Widyastuti et al., 2018).

Ketika perusahaan menjadi sorotan banyak publik, perusahaan cenderung akan
menanggapi dengan mengungkapkan sustainability report yang berkualitas. Sustainability
report yang diungkapkan perusahaan kepada pemangku kepentingan melalui media dapat
mempercayai publik bahwa aktivitas operasi perusahaan sudah sesuai dengan harapan publik
(Sriningsih & Wahyuningrum, 2022). Semakin banyak isu-isu terkait perusahaan yang
diberitakan di media, maka akan semakin memacu perusahaan-perusahaan untuk berupaya
menaikkan kualitas pengungkapan dari sustainability report mereka (Solikhah & Maulina,
2021).

Pengaruh Tekanan Pemegang Saham Terhadap Kualitas Sustainability Report

Hipotesis ketiga adalah tekanan pemegang saham dapat berpengaruh positif terhadap
kualitas sustainability report. Menurut teori stakeholder, pemegang saham merupakan bagian
pemangku kepentingan utama perusahaan yang memiliki kepentingan dalam keberlanjutan
bisnis perusahaan. Pemegang saham dapat memberikan tekanan kepada perusahaan untuk
meningkatkan praktik dan pelaporan keberlanjutan agar perusahaan dapat terus beroperasi
dalam jangka yang panjang. Namun, hasil yang penelitian ini tidak selaras dengan teori
stakeholder, di mana tekanan dari pemegang saham tidak terbukti meningkatkan kualitas
yang sustainability report.

Lulu (2020) Mendeklarasikan bahwa pemilik saham utama tidak memiliki
menghabiskan haknya dalam mengamati dan meninjau hasil kerja manajemen perusahaan
dan tidak mendorong perusahaan dalam mengungkapkan sustainability report. Tingkat
konsenterasi presentase saham dominan yang tinggi tidak secara otomatis menciptkana
sustainability report yang berkualitas. Bagi pemegang saham, keuntungan yang diperoleh
melalui dividen merupakan hal yang paling penting dalam konteks investasi. Investor
cenderung lebih memusatkan perhatian pada informasi tentang keuntungan atau profit yang
diperoleh oleh perusahaan, tanpa memperhatikan secara detail prosedur atau metode yang
digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan keuntungan tersebut (Sari, 2020). Pemegang
saham cenderung khawatir terhadap sustainability report karena mereka menganggapnya
sebagai beban tambahan bagi perusahaan yang dapat menyebabkan biaya tambahan dan
berpotensi mengurangi tingkat pengembalian investasi (Putri & NR, 2023). Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Putri & NR (2023), Rudyanto & Siregar (2018), dan Mulyaji
Dharmawan (2024).

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil penelitian ini menemukan bahwa Stakeholder engagement tidak berpengaruh
terhadap kualitas sustainability report. Stakeholder engagement cenderung dilakukan hanya
untuk memenuhi persyaratan standar pelaporan sustainability report, tanpa benar-benar
mempertimbangkan masukan dari stakeholder secara substantif. Media exposure berpengaruh
terhadap kualitas sustainability report. Pemberitaan dan sorotan media terhadap isu-isu
perusahaan menekan perusahaan untuk meningkatkan kualitas pengungkapan sustainability
report, sebagai bentuk tanggung jawab dan transparansi kepada publik. Tekanan pemegang
saham tidak berpengaruh terhadap kualitas sustainability report. Pemegang saham mayoritas
cenderung lebih mementingkan keuntungan dan dividen, serta menganggap sustainability
report sebagai beban tambahan bagi perusahaan yang dapat mengurangi tingkat
pengembalian investasi.
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Keterbatasan

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan sektor energi yang telah menerbitkan
sustainability report selama tahun 2017-2021. Kedua, penelitian ini menggunakan GRI
Standards 2016 sebagai acuan untuk mengukur kualitas sustainability report, sehingga tahun
pengamatan terbatas pada tahun 2017-2021. Keterbatasan ini menyebabkan periode
penelitian menjadi kurang panjang.

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan diatas, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperbanyak sampel dan memperluas jangkauan penelitian terhadap perusahaan-
perusahaan di Bursa Efek Indonesia tidak hanya pada sektor energi dan menggunakan
pedoman GRI terbaru yaitu GRI Standards 2021 dan memperpanjang periode pengamatan
dalam mengukur kualitas sustainability report.
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